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ABSTRAK 

Melawan hukum selalu merupakan unsur tindak pidana sekalipun kata melawan 

hukum tidak dicantumkan dalam rumusan pasal. Dalam mengkaji berbagai 

rumusan pasal tindak pidana dalam KUHPidana, sering kali dapat ditemukan 

adanya beberapa pasal tindak pidana yang dapat dikenakan terhadap satu perbuatan. 

Oleh karena itu dalam KUHPidana juga dikenal adanya ketentuan tentang, 

perbarengan khususnya mengenai perbarengan peraturan. Di antara pasal-pasal 

dalam KUHPidana itu dapat disebutkan tindak pidana pencurian dengan kekerasan 

dan tindak pidana pemerasan, keduanya merupakan tindak pidana yang 

dikelompokkan sebagai tindak pidana terhadap harta kekayaan. Dalam rumusan 

Pasal 365 KUHPidana itu sendiri tidak disebutkan tentang apa yang menjadi alasan 

untuk tindak pidana pencurian dengan kekerasan adalah suatu keharusan adanya 

kesatuan waktu antara pencurian dengan kekerasan. Bahwa kekerasan yang 

dilakukakan dengan maksud untuk mempersiapkan, mempermudah atau 

memperlancar tindak pidana pencurian atau untuk memungkinkan melarikan diri 

dalam hal tertangkap tangan atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri. 

Mengenai tindak pidana pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 

KUHP. Bahwa hukuman penjara selama lamanya sembilan tahun, di hukum 

pencurian yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan terhadap orang, dengan maksud akan menyiapkan atau memudahkan 

pencurian itu atau jika tertangkap tangan supaya ada kesempatan bagi dirinya 

sendiri atau bagi kawannya yang turut melakukan kejahatan itu akan melarikan diri 

atau supaya barang yang dicuri itu tetap, ada ditangannya. Perbedaan antara tindak 

pidana pencurian dengan kekerasan dengan tindak pidana pemerasan, lebih terletak 

pada segi penekanan dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang, tindak 

pidana pokoknya adalah pencurian (Pasal 362 KUHPidana). Penekanan tindak 

pidana ini adalah pada perbuatan mengambil suatu barang yang merupakan 

karakteristik pencurian.  

Kata kunci: Pencurian dengan Kekerasan, tindak pidana terhadap harta           

benda, pemerasan dan pengancaman,komunitas motor. 
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ABSTRACT 

Against the law is always an element of a crime even though the word against the 

law is included in the formulation of the article. In reviewing the various 

formulations of criminal offense articles in the Criminal Code, it is often found that 

there are several criminal articles that can be imposed on one act. Therefore, in the 

Criminal Code, there are also provisions regarding concurrent, especially 

regarding the concurrent regulation. Among the articles in the Criminal Code, it 

can be stated that the crime of theft with violence and the crime of extortion, both 

of which are crimes that are classified as crimes against property. In the 

formulation of Article 365 of the Criminal Code itself there is no mention of what 

is the reason for the criminal act of theft with violence, it is a must that there is a 

unity of time between theft and violence. That violence is carried out with the intent 

to prepare, facilitate or expedite the crime of theft or to enable escape in the event 

of being caught red-handed or to retain control of the stolen goods. Regarding the 

crime of theft with violence, it is regulated in Article 365 of the Criminal Code. That 

the sentence is a maximum imprisonment of nine years, in the case of theft which is 

preceded, accompanied or followed by violence or threats of violence against 

people, with the intention of preparing or facilitating the theft or if caught red-

handed so that there is an opportunity for himself or for his friends who participated 

in the crime will run away or so that the stolen property remains in his hands. The 

difference between the crime of theft with violence and the crime of extortion lies 

more in terms of emphasis on the crime of theft with violence, the main crime of 

which is theft (Article 362 of the Criminal Code). The emphasis of this crime is on 

the act of taking an item which is a characteristic of theft. The use of force is not 

the preferred method, but the use of force is only to prepare or facilitate theft, to 

allow escape or to retain possession of the stolen goods. 

Keywords: Violent theft, crime against property, extortion and threats, motorcycle 

community. 
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